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	ABSTRAK

	Abstrak: Survei penerimaan vaksin yang dilakukan Kementerian Kesehatan bersama ITAGI (Indonesian Technical Advisory Group on Immunization) dengan dukungan UNICEF dan WHO pada bulan September 2020 menunjukkan bahwa sekitar 27% masyarakat masih ragu untuk berpartisipasi dalam vaksinasi dan sekitar 8% yang menyatakan menolak dengan alasan khawatir akan keamanan, efektivitas dan/atau kehalalan vaksin. Hasil survei juga menunjukkan bahwa mereka yang memiliki informasi tentang vaksinasi COVID-19 cenderung lebih menerima vaksinasi COVID-19. Hal ini menunjukkan pentingnya untuk memastikan seluruh masyarakat mendapatkan akses terhadap informasi yang akurat tentang COVID-19, termasuk tentang vaksinasi COVID-19. Masalah utama yang kerap ditemui di masyarakat adalah minimnya sosialisasi dan edukasi mengenai pengetahuan tentang vaksinasi. Permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan memberikan sosialisasi, edukasi, serta  informasi yang jelas dan benar terkait vaksin covid 19. Melalui kegiatan edukasi dari multi perspektif (Sediaan Farmasi, yakni vaksin; Kesehatan; dan Peraturan), terjadi peningkatan minat vaksinasi yang signifikan, menjadi 94,1% pada responden, yaitu 60 siswa SMAN 3 Banjarmasin.
Kata Kunci: COVID-19; Edukasi Remaja; Vaksinasi
Abstract:  The vaccine acceptance survey conducted by the Ministry of Health together with ITAGI (Indonesian Technical Advisory Group on Immunization) with the support of UNICEF and WHO in September 2020 showed that around 27% of the public still hesitated to participate in vaccination and around 8% said they refused on the grounds that they were worried about safety, effectiveness and/or unsure about halal status of the vaccine. The survey results also show that those who have information about COVID-19 vaccinations are more likely to receive COVID-19 vaccinations. This shows the importance of ensuring that the entire community has access to accurate information about COVID-19, including about COVID-19 vaccinations. The main problem that is often encountered in the community is the lack of socialization and education regarding knowledge about vaccination. These problems can be solved by providing socialization, education, and clear and correct information regarding the covid 19 vaccine. Through educational activities from multiple perspectives (Pharmaceutical Preparations, namely vaccines; Health; and Regulations), there has been a significant increase in interest in vaccination, to 94, 1% of respondents, namely students of SMAN 3 Banjarmasin.
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A. LATAR BELAKANG

[bookmark: _Hlk103169544]Hasil survei penerimaan vaksin yang dilakukan Kementerian Kesehatan bersama ITAGI (Indonesian Technical Advisory Group on Immunization) dengan dukungan UNICEF dan WHO pada bulan September 2020 menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat (74 persen) sudah mengetahui rencana pemerintah untuk melaksanakan vaksinasi COVID-19. Sebanyak 65 persen bersedia untuk divaksinasi, sekitar 27 persen masih ragu. Dan hanya sebagian kecil atau sekitar 8 persen yang menyatakan menolak dengan alasan khawatir akan keamanan, efektivitas dan kehalalan vaksin. Hasil survei juga menunjukkan bahwa mereka yang memiliki informasi tentang vaksinasi COVID-19 cenderung lebih menerima vaksinasi COVID-19. Hal ini menunjukkan pentingnya untuk memastikan seluruh masyarakat mendapatkan akses terhadap informasi yang akurat tentang penanganan COVID-19, termasuk tentang vaksinasi COVID-19 (Idris et al., 2020).
Keberhasilan penanganan pandemi COVID-19 bergantung pada kontribusi seluruh elemen masyarakat dan pemerintah. Salah satunya dalam upaya edukasi dan komunikasi pada masyarakat untuk meningkatkan pehamanan tentang pentingnya imunisasi secara umum dan vaksinasi COVID-19. Ini pun dipertegas oleh Pasal 4 UU Nomor 36 Tahun 2009 tentang setiap orang berhak atas kesehatan (Undang Undang Republik Indonesia No 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan).
Selain itu, pemerintah mengeluarkan suatu kebijakan yang berhubungan dengan vaksinasi yang dikeluarkan melalui Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2021 Tentang Pelaksanaan Vaksinasi Dalam Rangka Penanggulangan Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) (Kemenkes RI, 2021).
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) adalah salah satu negara di Asia Tenggara yang merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang terdiri dari 17.504 pulau. Indonesia merupakan salah satu negara yang terkena infeksi SARSCoV-2 atau Virus Corona yang kemudian disingkat COVID-19 (Mohamadian et al., 2021).
Coronavirus Desease of 2019 (COVID-19) disebabkan oleh virus Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-Co2) dan ditemukan pertama kali di Wuhan, Cina (Li et al., 2020; Liu et al., 2020; Zhu et al., 2020). Penyakit ini telah menyebar ke seluruh dunia dan menjadi permasalahan yang serius (Di Gennaro et al., 2020; Wu et al., 2020). Kasus COVID-19 pertama kali dilaporkan di Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020 (Djalante et al., 2020) dan hingga saat ini terus meningkat tersebar di 34 provinsi (Susilo et al., 2020). 
Jumlah pasien COVID-19 di Indonesia mencapai 1,98 Juta kasus positif dengan angka kematian 54.291 orang. Indonesia menempati peringkat 1 di ASEAN dengan kasus COVID-19. Selain itu, Indonesia merupakan salah satu negara dengan kasus angka kematian tertinggi akibat Covid-19 yaitu sebanyak 54.921 melebihi angka kematian di negara Republik Rakyat Cina yaitu sebanyak 4.636 (Kemenkes, 2021).
Berbagai upaya penanggulangan penularan COVID-19 telah dilakukan, antara lain peningkatan jumlah rumah sakit rujukan, penerapan protokol kesehatan, dan pembatasan sosial berskala besar (Putri, 2020). Akan tetapi angka kejadian penularan COVID-19 masih tetap mengalami peningkatan (Health Ministry of Indonesia et al., 2020).
Salah satu upaya yang sekarang ini sedang dilaksanakan oleh pemerintah adalah program vaksinasi yang bertujuan tercapainya herd immunity. Herd immunity adalah ketika sebagian besar populasi kebal terhadap penyakit menular tertentu sehingga memberikan perlindungan tidak langsung atau kekebalan kelompok bagi mereka yang tidak kebal terhadap penyakit menular tersebut (Bach et al., 2021; Jung, 2021; Khudhair, 2020).
Program vaksinasi COVID-19 terhadap masyarakat Indonesia, saat ini telah menjadi program yang bersifat wajib untuk semua penduduk. Akan tetapi, respon masyarakat terhadap program vaksinasi COVID-19 sebagian besar masih menolak. Beberapa hasil survei menunjukkan, terdapat 41% masyarakat yang menolak untuk divaksin. Selain itu, terdapat 51,7 persen anak muda menolak untuk divaksinasi. Jumlah ini terdiri atas 36,9% responden masih ragu dan 14,8% responden menolak divaksinasi (Health Ministry of Indonesia, 2020).
Hal tersebut diduga karena kurangnya pengetahuan atau terbatasnya informasi yang diperoleh oleh responden serta makin maraknya berita-berita hoaks yang tersebar di masyarakat. Hal ini menarik perhatian untuk mengetahui lebih dalam terkait pengetahuan masyarakat terhadap vaksin COVID-19. 
Kalimantan Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia dengan risiko tinggi penularan COVID-19 (red zone). Angka kasus aktif COVID-19 hingga Agustus adalah 20.13% atau melebihi angka nasional (12.9%), sedangkan  angka kematian adalah 29.3% sedikit lebih tinggi dari angka nasional (29.0%). Kasus positif tertinggi adalah di Kota Banjarmasin (24.8%) dan Kota Banjarbaru (15.4%) (COVID-19 Cases in South Kalimantan Province, 2021).
Sasaran penerima vaksin juga telah diperluas kepada kelompok usia >12 tahun (remaja). Hasil survei diketahui bahwa secara umum tingkat pemahaman terkait vaksin COVID-19 dan kemauan memperoleh vaksin meningkat berdasarkan usia, yakni dari yang paling muda ke yang paling tua (Health Ministry of Indonesia et al., 2020). Beberapa hasil penelitian disimpulkan bahwa kemauan untuk bertindak atau berperilaku dapat dipengaruhi oleh pengetahuan, persepsi, dan penerimaan (Arslanca et al., 2021; Mohamed et al., 2021; Ning et al., 2020). Hal ini menunjukkan keberhasilan program vaksinasi pada remaja kemungkinan juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut.
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMAN) 3 Banjarmasin berdiri pada tanggal 10 Oktober 1964. SMAN 3 Banjarmasin merupakan salah satu SMA ternama di Banjarmasin dengan jumlah murid 1.998 dengan total siswa dan siswi berturut-turut 936 siswa dan 1.072 siswi. Remaja merupakan salah satu target vaksinasi yang ditetapkan oleh pemerintah sehingga siswa-siswi SMAN 3 Banjarmasin akan mendapat vaksinasi.
Oleh sebab itu, lokasi SMAN 3 Banjarmasin merupakan lokasi yang tepat untuk mengetahui lebih lanjut tanggapan siswa-siswi terhadap vaksinasi COVID-19, serta mengukur tingkat pengetahuan mengenai vaksin COVID- 19. Sehingga perlu dilakukan pemberian edukasi kepada remaja di sekitar, tentang vaksin COVID-19 dari berbagai perspektif yaitu kesehatan masyarakat, farmasi, dan hukum yang bertujuan untuk meningkatkan penerimaan dan angka cakupan vaksinasi COVID-19.

B. METODE PELAKSANAAN
Metode Pelaksanaan Pengabdian
Pengabdian kepada Masyarakat kali ini dilakukan dalam berbagai tahapan. Berawal dari pendekatan yang meliputi analisis kondisi wilayah sasaran, dilanjutkan identifikasi masalah, perancangan solusi dalam bentuk intervensi, aplikasi solusi dalam bentuk edukasi multiperspektif, yakni farmasi, promosi kesehatan, dan hukum demi peningkatan penerimaan dan angka cakupan vaksinasi Covid-19. Kegiatan edukasi ini dilakukan secara virtual menggunakan platform Zoom. Akhir dari rangkaian kegiatan ini adalah evaluasi kegiatan dengan melibatkan mitra.
Profil Singkat Mitra
Mitra kegiatan ini adalah SMAN 3 Banjarmasin, berlokasi di Jl. Veteran Sungai Bilu No.381, Kalimantan Selatan 70239. SMA Negeri 3 merupakan sekolah yang berakreditasi A. Sekolah ini memiliki motto "SMAGA BERIMAN" (Sinergi dalam membangun visi dan misi, Musyawarah dalam bekerjasama untuk meraih asa, Amanah dalam melaksanakan tugas, Gairah semangat dalam mendidik dan memberikan pelayanan, Aktif dalam mengembangkan diri, BERsih Indah dan Aman). Jumlah responden merupakan 60 siswa SMAN 3 Banjarmasin dari berbagai kelas dan jurusan.
Langkah-Langkah Pelaksanaan
1. Persiapan
Tahap persiapan meliputi perijinan, survey wilayah mitra berupa observasi dan wawancara, penyusunan rancangan intervensi, proposal, hingga koordinasi pelaksanaan kegiatan. Observasi dan wawancara yang dilakukan merupakan bagian dari analisis masalah yang dilakukan, dengan tujuan identifikasi potensi dan masalah yang dimiliki mitra seputar vaksinasi Covid-19. 
Langkah lanjut dari kegiatan ini adalah perencanaan kegiatan intervensi dalam bentuk edukasi yang melibatkan dosen dari berbagai keilmuan sebagai tenaga ahli. Selain dosen, kegiatan ini juga melibatkan mahasiswa, pihak mitra seperti perwakilan sekolah, yakni wakil kepala sekolah kemahasiswaan SMAN 3 Banjarmasin, serta para siswa. Penyampaian kegaitan secara teknis dilakukan terkoordinir untuk memastikan keberlangsungan acara dengan baik. Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan ini merupakan bagian dari pembelajaran, demi memenuhi pengalaman mahasiswa dalam berkomunikasi mengingat tingginya tuntutan komunikasi terutama dalam aspek kesehatan (Nugraha et al., 2020). 
2. Pelaksanaan
Kegiatan pelaksanaan dilakukan dengan didahului dengan adanya pemberian kuisioner tingkat pemahaman mitra terhadap vaksinasi Covid-19 yang ditinjau dari keilmuan farmasi, promosi kesehatan, serta hukum. Setelah data pendahuluan ini didapatkan, para narasumber, dalam hal ini dosen membuat materi persentasi dengan memanfaatkan data pendahuluan tersebut. Hal ini menjadi penting, agar informasi yang disampaikan tepat sasaran, serta intensitas per bagian informasi yang diberikan tepat.
3. Evaluasi
Evaluasi kegiatan dilakukan pasca paparan atau edukasi dalam bentuk kuisioner. Konten evaluasi sama halnya dengan pemberian kuisioner pada awal pelaksanaan kegiatan. Hal ini dilakukan untuk mengukur tingkat peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta kegiatan terkait vaksinasi Covid-19 serta mengukur minat partisipasi vaksin Covid-19 peserta secara kuantitatif 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Vaksinasi COVID-19 adalah bagian penting dari upaya penanganan pandemi COVID-19 yang menyeluruh dan terpadu meliputi aspek pencegahan dengan penerapan protokol kesehatan: menjaga jarak, mencuci tangan pakai sabun dan memakai masker (3M), vaksinasi COVID-19, dan 3T (Tes, Telusur, Tindak lanjut). PKM ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan meningkatkan kesadaran siswa/i SMAN 3 Banjarmasin akan pentingnya vaksinasi, dengan indikator: a) Tingkat pemahaman atau persepsi terhadap informasi seputar vaksinasi; b) Tingkat pengetahuan masyarakat terkait kandungan dan efek samping vaksin covid-19; c) Tingkat pemahaman masyarakat terkait landasan hukum vaksinasi  covid-19. 
Analisis masalah yang dilakukan terdiri dari mengkaji permasalahan yang terjadi pada mitra, pada hasil analisis masalah yang ada, didapatkan bahwa kurangnya pengetahuan terhadap informasi, kandungan, efek samping, dan landasan hukum terkait vaksin Covid-19, sehingga hal ini sangat bermaksa untuk berkelanjutan, menindaklanjuti hal tersebut maka sudah sesuai dengan program PKM yang dilaksanakan dengan melibatkan dosen, mahasiswa, dan siswa/i SMAN 3 Banjarmasin. 
Pelaksanaan PKM yang dilaksanakan pada bulan Juli 2021, yaitu kegiatan pemberian Pengetahuan tentang Vaksin Covid-19. Materi yang disampaikan meliputi: 1) Covid-19 dan Vaccine dari tinjauan kefarmasian: 2) Pentingnya Vaksinasi sebagai Upaya Pengendalian Penularan Covid-19 yang merupakan tinjauan promosi kesehatan, dan tinjauan hukum yaitu: 3) Ketentuan Mengenai Hak Vaksinasi Covid-19. Tindak lanjut setelah pemberian materi, yaitu melakukan Post Test kepada siswa/i SMAN3 Banjarmasin yang menjadi peserta untuk mengetahui tingkat pemahaman setelah dilakukannya pemberian materi.  Secara keseluruhan, terdapat peningkatan pengetahuan dari ketiga aspek tersebut, setelah diberikannya paparan dari para pemateri yang dapat terlihat dalam Tabel 1, 2, dan 3.


Tabel 1. Peningkatan Pengetahuan Vaksinasi Covid-19 dari Tinjauan Promosi Kesehatan
	No
	Materi
	Pretest
	Postest

	1
	Partisipasi dalam mengikuti edukasi vaksin Covid-19
	Sebanyak 40% responden menyatakan pernah hadir dalam kegiatan edukasi vaksin Covid-19
	Semua partisipan posttest adalah peserta webinar

	2
	Pengetahuan vaksin Covid-19
	Hanya 60% responden yang memiliki pemahaman baik terkait sistem pembentukan kekebalan tubuh, fungsi, cara pendistribusian, dan efek samping vaksin
	Hanya 100% responden yang memiliki pemahaman baik terkait sistem pembentukan kekebalan tubuh, fungsi, cara pendistribusian, dan efek samping vaksin

	3
	Mengetahui lokasi pelayanan vaksinasi
	Serbanyak 60% responden mengetahui lokasi pelayanan vaksinasi, sementara 40% lainnya tidak
	Sebanyak 100% responden mengetahui lokasi pelayanan vaksinasi

	4
	Pemahaman tujuan vaksinasi oleh pemerintah
	Sebanyak 80% responden memahami tujuan vaksinasi oleh pemerintah
	Sebanyak 88,2% responden memahami tujuan vaksinasi oleh pemerintah



Tabel 2 Peningkatan Pengetahuan Vaksinasi Covid-19 dari Tinjauan Farmasi
	No
	Materi
	Pretest
	Postest

	1
	Kandungan vaksin Covid-19
	Sebanyak 20% responden mampu menjabarkan kandungan vaksin Covid-19 dengan baik
	Sebanyak 47% responden mampu menjabarkan kandungan vaksin Covid-19 dengan baik

	2
	Pengetahuan efek samping vaksin Covid-19
	Sebanyak 80% responden mengetahui efek samping yang dapat ditimbulkan pasca vaksinasi Covid-19
	Sebanyak 100% responden mengetahui efek samping yang dapat ditimbulkan pasca vaksinasi Covid-19



Tabel 3. Peningkatan Pengetahuan Vaksinasi Covid-19 dari Tinjauan Hukum
	No
	Materi
	Pretest
	Postest

	1
	Pengetahuan terkait sanksi bagi pihak yang menolak vaksinasi
	Sebanyak 0% responden mengetahui sanksi yang dapat diberikan pada pihak yang menolak vaksinasi

	Sebanyak 53% responden mengetahui sanksi yang dapat diberikan pada pihak yang menolak vaksinasi


	2
	Pengetahuan terkait bentuk perlindungan hukum bagi insan yang sudah divaksinasi
	Sebanyak 10% responden mengetahui bentuk perlindungan hukum bagi insan yang sudah divaksinasi 
	Sebanyak 29,4% responden mengetahui bentuk perlindungan hukum bagi insan yang sudah divaksinasi 



Tinjauan promosi kesehatan, memperlihatkan adanya peningkatan pengetahuan seputar lokasi pelayanan vaksinasi, keadalaman pengetahuan bahwa vakasinasi sendiri tidak cukup kuat dalam menghentikan pandemi, harus diikuti dengan protokol kesehatan. Sedangkan tinjauan kandungan dan efek samping vaksin covid 19 dari tinjauan farmasi, juga meningkat pesat, sebanyak 20-27%. Aspek pengetahuan hukum terkait vaksinasi juga turut meningkat, hal ini dapat terlihat dari dua aspek, yaitu kewajiban vaksinasi danperlindungan hukum bagi warga yang sudah divaksinasi. Kesemua pertanyaan itu bermuara pada kesediaan vaksinasi responden yang meningkat dari 60%. 
Selama kegiatan ini berlangsung dari awal hingga evaluasi kegiatan tidak ada permasalahan yang berarti. Namun, pada saat intervensi dalam bentuk edukasi, terdapat kesulitan untuk mempertahakan engaging responden, mengingat ranah virtual yang dipilih sebagai media edukasi secara langsung menyulitkan interaksi antar pembicara dan peserta. Solusi dari permasalahan ini adalah perlunya kegiatan yang dilaksanakan secara langsung di tempat mitra dengan menerapkan protokol Kesehatan yang ketat. 

D. SIMPULAN DAN SARAN
Kegiatan ini berlangsung dengan baik dengan adanya peningkatan minat vaksinasi yang signifikan. Namun pada beberapa poin materi, terdapat peningkatan yang tergolong minim. Kegiatan yang berlangsung secara virtual atau daring menjadi salah satu penghambat dalam proses interaksi sehingga sulit untuk memastikan bahwa seluruh pihak serius dalam mengikuti kegiatan. Perlu adanya bentuk kegiatan penunjang lain dengan memanfaatkan media inovatif dan kreatif demi memastikan keberhasilan penetrasi informasi yang baik. Selain itu, media edukasi lain seperti poster atau stiker juga dinilai memiliki nilai penetrasi yang baik dengan masa penetrasi yang lebih panjang dibandingkan edukasi yang hanyar bersifat isidental (Nugraha et al., 2022). 
Kegiatan pengabdian masyarakat dapat dilaksanakan dengan baik sesuai dengan apa yang diharapkan. Kegiatan pemberian edukasi tersebut dapat menjadi 94,1%.  Selain itu, responden juga menyambut baik akan adanya wacana kewajiban vaksinasi yang diimplementasikan pada berbagai kebijakan publik lainnya. Apabila sebelumnya hanya 70% responden yang menyatakan setuju, kali ini meningkat menjadi 94,1%.
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